


KATA PENGANTAR

Penyusunan Laporan Tahunan 2018 ini berdasarkan tugas dan fungsi Pusat
Veteriner Farma yang telah disesuaikan dengan Peraturan Menteri Pertanian
No.39/Permentan/OT.140/6/2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja Pusat

Veteriner Farma.

Laporan Tahunan ini dibuat berupa data dan informasi terhadap evaluasi
seluruh kegiatan yang dilakukan oleh masing-masing Bagian, Bidang,
Subbagian, Seksi selama tahun 2018 baik secara administrasi maupun secara
teknis, dengan tujuan dapat berfungsi sebagai acuan dalam peningkatan kinerja
Pusat Veteriner Farma dalam pelayanan penyediaan vaksin, antisera dan

bahan biologis lainnya pada tahun berikutnya.

Surabaya, 21 Januari 2019
Kepala Pusat Veteriner Farma
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NIP. 19761125 200312 1 001
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A. Latar belakang

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No.39/Permentan/OT.140/6/2012
tentang Organisasi dan Tata Kerja Pusat Veteriner Farma mempunyai tugas
melaksanakan produksi, pengujian, distribusi dan pemasaran serta
pengembangan produk vaksin, antisera, diagnostika, dan bahan biologis lain
untuk  mendukung kegiatan Direktorat Jenderal Pelernakan dan
KesehatanHewan melaksanakan program pemenuhan asal ternak dan
agribisnis peternakan rakyat tahun 2018.

Sejak ditetapkannya Pusat Veteriner Farma sebagai Satker BLU pada
tanggal 5 Februan 2010 berdasarkan SK Menteri Keuangan RI
No 55/KMK.05/2010, Pusat Veteriner Farma tidak hanya memberikan
pelayanan dalam hal pengadaan vaksin/antigen dan bahan diagnostika
lainnya yang didistribusikan sebagal program Pemenntah kepada petani
peternak di seluruh Indonesia, tetapi juga memberikan pelayanan berupa
penjualan vaksin/antigen dan bahan diagnostika lainnya dan pelayanan jasa
yang berkaitan dengan laboratorium kepada masyarakat yang memerlukan
pelayanan,

Pusvetma sebagai salah satu unsur penyelenggaraan Pemerintahan Negara
wajib mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya
serta kewenangan pengelolaan sumberdaya yang didasarkan perencanaan
stratejik yang ditetapkan oleh masing-masing dalam bentuk Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang disusun berdasarkan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara no 28 Tahun 2010
tentang Pedoman Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinera Instansi
Femerintah, Instruksi Presiden Republik Indonesia (Inpres) Nomor 7 Tahun
1999 Tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) Peraturan
Presiden (Perpres) 28 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah Permenpan dan RB 53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja Dan Tata Cara Reviu Atas

|



Laporan Kinerja Instansi PemerintahPermentan 135 Tentang Pedoman
Sistem Akuntabilitas Kinerja Kementerian Pertanian

Merujuk penjelasan diatas, dalam laporan kinera ini akan diinformasikan
mengenai organisasi dan tata kerja, SDM, dukungan anggaran, rencana
strategis (Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran), program kegiatan, perjanjian
kinerja, capalan sasaran strategis, hambatan dan kendala, upaya dan tindak
lanjut

Tujuan penyusunan Laporan Kinerja Pusat Veteriner Farma ini adalah
mewujudkan pertanggungjawaban/akuntabilitas unit kerja Pusveima dalam
melaksanakan tugas fungsi,

B. Organisasi dan Tata Kerja
1. Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor ¢

J8/Permentan/OT.140/6/2012 Tanggal 05 Juni 2012 tentang Organisasi

Dan Tata Kerja Pusat Veteriner Farma, maka Pusat Veteriner Farma

sebagal unit pelaksana teknis dibawah Direktorat Jenderal Peternakan

dan Kesehatan Hewan mempunyai tugas melaksanakan produksi,

pengujian, distribusi dan pemasaran serta pengembangan produk vaksin,

antisera, diagnostika dan bahan biologis lain,

2. Dalam melaksanakan tugasnya Pusvetma menyelenggarakan fungsi-

fungsi sebagal berikut:

a) Penyusunan program, evaluasi dan laporan;

b) Pelaksanaan produksi vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis
lain;

c) Pelaksanaan pengujian dan pemantauan mutu hasil produksi;

d) Pengembangan dan peningkatan mutu vaksin, antisera, diagnostika dan
bahan biologis lain;

e) Pelaksanaan evaluasi dan pemantauan efekfivitas produk wvaksin,
antisera, diagnostika dan bahan biologis fain;

fi Pelaksanaan perawatan dan pemeriksaan kesehatan hewan percobaan
dan hewan bebas penyakit khusus;

g) Pelaksanaan surveilans dan diagnosa penyakit mulut dan kuku;

h} Pelaksanaan uji rujukan penyakit mulut dan kuku;

i} Pelaksanaan pengendalian penyakit mulut dan kuku;



|} Pemberian saran teknis aplikasi vaksinasi;

k} Pelaksanaan kera sama dan optimalisasi pemanfaatan sumber daya;
I} Pengelolaan informasi dan promosi hasil produksi;

m) Pelaksanaan penyimpanan dan pendistribusian hasil produksi;

n) Pengelolaan sarana dan prasarana produksi;

o} Pengelolaan urusan Tata Usaha dan Rumah Tangga.

BAGIAN UMUM

Tugas .

Melaksanakan penyusunan program, evaluasi dan laporan,
pengelolaankeuangan, kepegawaian dan fata usaha, rumah tangga,
prasarana, sarana dan perlengkapan

Fungsi

Penylapan program, evaluasi dan pelaporan;

FPenyiapan rencana bisnis dan anggaran;

Penyiapan dokumen pelaksanaan anggaran;

Pelaksanaan pengelolaan pendapatan dan belanja;

Pelaksanaan pengelolaan kas

Pelaksanaan urusan akuntansi;

Pelaksanaan sistemn informasi manajemen keuangan,

Felaksanaan urusan kepegawalan, tata usaha dan rumah tangga;

o I

Pelaksanaan urusan prasarana, sarana produksi dan perlengkapan.
Bagian Umum Terdin atas :

1. Subbagian Program dan Keuangan, bertugas melakukan
penyiapanbahan penyusunan program, evaluasi dan rencana bisnis dan
anggaran, dokumen pelaksanaan anggaran, pengelolaan pendapatan dan
belanja, pengelolaan kas, akunitansi, penerapan sistem Informasi
manajemen keuangan, serta penyusunan laporan.

2. Subbagian Kepegawaian dan Tata Usaha, bertugas melakukan urusan
kepegawaian, tata usaha, dan rumah tangga.

3 Subbagian Prasarana dan Sarana, bertugas melakukan uruzan
prasarana, sarana dan urusan perlengkapan.



BIDANG PELAYANAN PRODUKSI
Tugas :

Melaksanakan pemberan pelayanan teknis produksi vaksin, antisera,
diagnostika dan bahan biologis lain.

Fungsi

1. Pemberian pelayanan teknis produksi vaksin, antisera, diagnostika dan
bahan biologis lain untuk zoonosis,

2. Pembenan pelayanan teknis produksi vaksin, antisera, diagnostika dan
bahan biclogis lain untuk nonzoonosis;

Bidang pelayanan produksi terdiri atas :

1. Seksi Zoonosis, bertugas melakukan pemberian pelayanan teknis
produksi vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biclogis lain untuk
penyakit zoonosis.

2 Seksi Nonzoonosis, bertugas melakukan pemberian pelayanan teknis
produksi vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis lain untuk
penyakit nonzoonosis,

BIDANG PELAYANAN PENGUJIAN MUTU DAN PENGEMBANGAN
PRODUK

Tugas :

Melaksanakan pelayanan pengujian dan pemantauan mutu hasil produksi,
serta pengembangan dan peningkatan mutu vaksin, antisera, diagnostika dan
tahan biclogis lain serta pengendalian penyakit mulut dan kuku.

Fungsi |

1. Pelayanan pengujian dan pemantauan mutu hasil produksi;

2. Pelayanan evaluasi dan pemantauan efektivitas produk vaksin, antisera,
diagnostika dan bahan biclogis lain;

3. Pelayanan ufi rujukan penyakit mulut dan kuku;



Pelayanan surveilans dan diagnosa penyakit mulut dan kuku;

Pelayanan pengembangan dan peningkatan mutu vaksin, antisera,
diagnostika dan bahan biologis |ain;

Pelayanan perawatan dan pemeriksaan kesehatan hewan percobaan dan
hewan bebas penyakit khusus, serta hewan penyedia serum.

Pelayanan urusan instalasi kandang hewan percobaan, kandang hewan
bebas penyakit khusus, serta kandang hewan penyedia serum.

Bidang Pelayanan Pengujian Mutu dan Pengembangan Produk terdiri atas ;
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Seksi Pengujian Mutu, bertugas melakukan pelayanan pengujian evaluasi
dan pemantauan mutu hasil produksi, efektivitas produk vaksin, antisera,
diagnostika dan bahan biclogis lain, uji rujukan penyakit mulut dan kuku,
serta surveilans dan diagnosa penyakit mulut dan kuku,

Seksi Pengembangan Produk, bertugas melakukan pelayanan
pengembangan dan peningkatan mutu vaksin, antisera, diagnostika dan
bahanbiologis lain, perawatan dan pemeriksaan kesehatan hewan
percobaan, dan hewan bebas penyakit khusus, serfa urusan instalasi
kandang hewan percobaan, kandang hewan bebas penyakit khusus, dan
instalasi kandang hewan penyedia serum,

BIDANG PEMASARAN DAN DISTRIBUSI

Tugas :

Melaksanakan kerja sama dan opfimalisasi pemanfaatan sumber daya,

pengeiolaan informas! dan promosi hasil produksi, serta penyimpanan dan

pendistribusian hasil produksi.

Fungsi :

L =

Penyiapan kerja sama dan optimalisasi pemanfaatan sumber daya;
Penyiapan informasi dan promosi hasil produksi;

Penyiapan dokumentasi hasil kegiatan produksi;

Pelaksanaan penyimpanan dan pendistribusian hasilproduksi;
Pelaksanaan penjualan hasil produksi;

Pemberian pelayanan purna jual



Bidang Pemasaran dan Distribusi terdiri atas

1.

Seksi Pemasaran dan Kerja sama, bertugas melakukan penyiapan
bahan urusan kerja sama dan optimalisasi pemanfaatan sumber daya,
informasi, promasi hasil produksi dan dokumentasi hasil kegiatan produksi,
serta pemberian pelayanan puma jual

Seksi Distribusi dan Penjualan Produk, bertugas melakukan urusan
penyimpanan, pendistribusian dan penjualan hasil produksi.

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

Kelompok jabatan fungsional terdiri atas jabatan fungsional Medik Veteriner
dan Paramedik \eteriner serta jabatan fungsional lainnya yang terbagi dalam

berbagai kelompok berdasarkan bidang masing-masing, sesuai dengan

perundang-undangan yang berlaku,

Kelompok Jabatan Fungsional Medik Veteriner dan Paramedik Veteriner

mempunyai tugas !

. Melakukan produksi vaksin, antisera, diagnostik dan bahan biologis lain,

Melakukan pengujian dan pemantauan mutu hasil produksi;

3. Melakukan pengembangan dan peningkatan mutu vaksin, antisera,

© @ - o

diagnostika dan bahan biclogis lain;

Melakukan evaluasi dan pemantauan efekfivitas produk vaksin, antisera,
diagnostika dan bahan biologis lain;

Melakukan perawatan dan pemeriksaan kesehatan hewan percobaan, dan
hewan bebas penyakit khusus;

Melakukan surveilans dan diagnosa penyakit mulut dan kuku;

Melakukan uji rujukan penyakit mulut dan kuku;

Melakukan pengendalian penyakit mulut dan kuku;

Melakukan pemberian saran teknis aplikasi vaksinasi;

10. Melakukan kegiatan fungsional lainnya sesuai dengan peraturan

perundang-undangan yang beriaku.



C.Sumber Daya Manusia

Pusvetma dalam operasionalnya didukung oleh SDM yang profesional dan
berpengalaman yang terdiri dari berbagai disiplin ilmu.

Dilihat dari Jenjang pendidikannya pada tahun 2018 dari Jumlah SDM
sebanyak 172 Orang yang terdiri dari Pegawai PNS jenjang 5-2 (Dokter
Hewan) sebanyak 35 orang, 51 sebanyak 23 orang, D-4 sebanyak 1 orang, D-
3 sebanyak 15 orang, SLTA sebanyak 44 orang, SLTP sebanyak 3 orang, SD
sebanyak 5 orang sedangkan untuk pegawai BLU jenjang S-1 sebanyak 6
orang, SLTA sebanyak 27 orang sedangkan untuk pegawai owlsourcing
securify sebanyak 13 orang. Jika dibandingkan dengan tahun 2017 dengan
jumlah pegawai 186 orang, maka jumlah pegawai pada tahun 2018
mengatami penurunan sebesar 14 orang atau (8%). Penurunan pada jumiah
pegawai PN5 pada tahun 2018 disebabkan karena adanya pegawai yang
pension dan perpindahan pegawai.

50M yang mendukung operasional Pusvetma sudah cukup profesional dan
berpengalaman, akan tetapi diperlukan jenjang pendidikan dan pelatihan
yang berkesinambungan sesuai dengan kemajuan IPTEK.



Sebagalmana diuraikan pada tabel I Jumlah Perkembangan Pegawai Pusvetma
mulai tahun 2014 sd 2018

_NO | PENDIDIKAN [ 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 |
PEGAWAI NEGERI SIPIL
1. |52 (Dokter Hewan) 34 38 37 37 35
3 |51 27 24 | 23 23 23
3. |D4 1 1 1 1 1
4. |D-3 13 15 15 15 15
5. |SLTA 73 73 63 53 44
6. |SLTP 5 4 4 3 3
7. |sD 6 g 6 5 5
' TENAGA HARIAN LEPAS '
1 |&t 6 7 6 6
2 |D3 1 1 1 1 0
3 |SLTA 24 23 30 29 | 27
|
| security J 13 13 13 13 13
JUMLAH PEGAWAI YANG| 203 204 | 200 | 186 | 172
MENDUKUNG  KINERJA
PUSVETMA

Sumber data: Sub Bagian Kepegawaiandan tata usaha



Perkembangan Pegawai PNS Pusvetma
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Diagram I : Perkembangan pegawai PNS Pusvetma sesuai tingkat pendidikannya

sl

mD-3
i SLTA

2014 205 2016 2017 2018

Diagram II : Perkembangan pegawai BLU Pusvetma sesuai tingkat pendidikannya
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Diagram III : Perkembangan pegawai Oufsourcing Pusvelma sesuai tingkat
pendidikannya

D. Anggaran

Dalam melaksanakan kegiatan pusvetma mendapat anggaran sesuai dengan
DIPA 2018 Nomor : DIPA-018.06.2.237551/2018 tanggal 5 Desember 2017
sebesar Rp102.371.041.000,- Dalam melaksanakan kegiatan dengan pagu
anggaran sebesar Rp 102.371.041.000.- diharapkan bisa menghasilkan
output sebesar 4.560.100 dosis , surveilans PMK sebesar 3.193 sampel,
Program bekerja sebesar 533.000 ekor ayam, kelembagaan veteriner
sebanyak 266 unit.

Penyerapan anggaran sampai dengan 31 Desember 2018 sebesar
Rp93.340.614.189,- atau (91,22%) dari pagu anggaran serta menghasilkan
output sebesar 5.958.700 dosis vaksin/antigen. Hal ini disebabkan semua
proses produksi baik vaksin maupun antigen dilaksanakan lebih awal, lebih
cepat serta lebih banyak, sehingga output yang dihasilkan melebihi target.
Pengamatan dan Identifikasi hewan surveilans PMK sebanyak 3.752 sampel
atau (117,51%) target output, kegiatan program bekerja mencapai 633.000
ekor mencapai 100% dari taget output, serta kelembagaan veteriner sebesar
266 unit atau mencapai 100% dari target.
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BAEB I
PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

A. Rencana Strategis (Renstra)

Dalam menyelenggarakan tugas pokok dan fungsinya Pusat Veteriner Farma
dipengaruhi oleh lingkungan strategis unit kerja, dimana dalam pelaksanaan
tugas pokok dan fungsinya, pengaruh internal dan eksternal unit kerja saling
terkait erat. Untuk itu, periu dilaksanakan analisis lingkungan strategis pada unit
kera.

Penyusunan perencanaan strategis Pusat Veteriner Farma dikembangkan
berdasarkan pendekatan-pendekatan baru yang lebih aspiratif dan partisipatif
yang diarahkan pada pencapaian good governance secara substansial yang
berujung pada akuntabilitas kinerja pemerintah

1. Visi dan Misi

Pusvetma yang mempunyai Visi , Menjadi produsen vaksin dan bahan
biologik veteriner yang berdaya saing global dan secara proaktif
mencegah terjadinya penyuapan, dalam menghadapi Globalisasi
ekonomi dunia yang menimbulkan persaingan perdagangan antar bangsa
yang semakin ketat, maka Pusvetma harus mampu melakukan langkah
proaktif dan antisipasif secara tepat dalam memperbaiki sistem produksi
karena Pusvetma sebagai satu —satunya instansi pemerintah yang bergerak
di bidang produksi vaksin, antisera diagnostika dan bahan biclogis lain
harus berperan serta dalam pemberantasan dan perlindungan penyakit
hewan guna mendukung pembangunan pertanian dan peran ekonomi
Indonesia di kancah intemasional. Perubahan sosio — ekonomi dan politik
di  Indonesia juga sangatmempengaruhikelangsungan organisasi
pemenntah termasuk di  antaranya Pusvetma.Perubahan tersebut
berdampak pada slstem organisasi. Pusvetma telah mempersiapkan diri
dengan pillhan yang ada, namun hal terpenting yang harus dilakukan
adalah mencapal kemandinan dalam hal produksi, pengembangan dan
pemeliharaan sarana prasarana serta mengelola sumber daya agar
kelangsungan organisasi dapat dipertahankan,
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Hal ini didukung oleh Misi Pusvetma yang terdiri dari
1. Memproduksi vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis lain sesuai
dengan CPOHB.

2. Melaksanakan pengujian mutu  sesuaiStandar Nasional dan
Imternasional.

- Meningkatkan mutu dan pengembangan produk.

. Meningkatkan surveilans Penyakit Mulut dan Kuku

. Menerapkan Biosafely dan Biosecurity.

- Meningkatkan pelayananpemasaran, penjualan, distribusi dan purna jual.

- Meningkatkan kualitas manajemen keuangan dan sumber daya manusia.

. Mengoptimalkan dan merawat prasarana sarana produksi.

o o = m th A

. Melarang adanya penyuapan di setiap aktivitas pada organisasi

2. Tujuan

1.

2

@ ;o ohow

Memenuhi kebutuhan obat hewan dan bahan biologik

Melakukan penyidikan dan penguijian Eksotik perbatasan negara dan antar
wilayah

Melaksanakan pengawalan dan pendampingan Upsus Siwab
Pengembangan unggas dan aneka ternak

Layanan dukungan manajemen Eselon |

Layanan perkantoran

Sasaran
1.

Peningkatan kualitas layanan publik terhadap layanan Pusat Veteriner
Farma

2. Peningkatan akuntabilitas kinerja di lingkungan Pusat Veteriner Farma

3. Peningkatan pendapatan BLU Pusat Vetenner Farma

Pemingkatan luas wilayah yang terbebas dari Penyakit Hewan Menular
Strategis

Peningkatan nilai tambah dan daya saing Komoditas Pangan Hewani asal
Ternak Nasional

Peningkatan pengembangan unggas
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B. Rencana Kinerja Tahunan (RKT) 2018
Berdasarkan peneiapan Kinerja Tahun 2018 Pusvetma mempunyai & (tiga)
Indikator Kinerja Utama sesuai dengan penetapan Kinerja (PK) 2018 yang terdiri

dari

.1

N mom s @ N

Penyidikan dan pengujian Penyakit Eksotik Perbatasan Negara dan Antar

Wilayah

Peningkatan Prooduksi Obat Hewan dan Bahan Biologik (BLU)
Peningkatan Prooduksi Obat Hewan dan Bahan Biclogik (Alokasi)
Pendampingan dan Pengawalan Upsus Siwab

Pengembangan Unggas dan Aneka Ternak
Layanan Dukungan Manajemen Eselon |
Layanan Perkantoran

. Perjanjian Kinerja

Sesuai Pernyataan Kontrak Kinerja Kepala Pusat Veteriner Farma Surabaya

dengan Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan pada bulan

Februari 2018 sebagaimana pada lampiran 2 bahwa target kinerja tahun
201Badalah:

1

Kinerna Tahunan

Penyidikan dan Pengujian Penyakit Eksotik Perbatasan Negara dan
Antar Wilayah dengan target 3.193 Sampel

Peningkatan Produksi Obat Hewan dan bahan biclogik dengan target
4.560,100 dosis

Pendampingan dan Pengawalan Upsus Siwab dengan target 1
Kegiatan

Pengembangan Unggas dan Aneka Ternak

Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis lainnya Ditjen
Peternakan dan Kesehatan Hewan

Il Kinerja Bulanan dan Triwulanan

1.

Pencapaian Kinerja Output Kegiatan sesuai POK/DIPA dengan nilai
Pagu anggaran Rp 102.371.041.000,-
Target Penyerapan Anggaran kumulatif sampai bulan ke | (7.5%),
{16, 7%), WI(28,2%), V(47 5%), V(B25%), WI(BO%), WVII(B5%),
VIIIET, 2%), IX(90,0%), X(92,2%), X1(93,29%), XII{95%)

13



3. Pelaporan Kinerja Output Fisik Bulanan
4. Penyelesaian Kerugian Negara (KN)
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

A. Kriteria Ukuran Keberhasilan Pencapaian Sasaran

Krterna Ukuran keberhasilan pencapaian sasaran tahun 2018 ditetapkan

berdasarkan penilaian capaian terhadap sasaran yang telah ditetapkan melalui

metode scoring, yaitu:

1. Sangat berhasil (capaian = 100%)
2. Berhasil (capaian 80-100%)

3. Cukup berhasil (capaian 60-<80%)
4. Kurang berhasil (capaian < 60%)

B. Pencapaian Sasaran

Tujuan Sasaran Kerja Pusat Veteriner Farma:

1
2

s

Fengendalian dan Penanggulangan Penyakit Hewan

Penyediaan Benih dan Bibit serta peningkatan produksi ternak

Femenuhan Persyaratan Produk Hewan yang Asuh (Aman, Sehat, Utuh dan
Halal)

Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya Ditjen Peternakan dan
Kesehatan Hewan

Berdasarkan penetapan Kinerja Tahun 2018 Pusvetma mempunyai 6 (enam)

sasaran strategis sesuai dengan penetapan Kinerja (PK) 2018 yang terdiri dari ;

.1

L

Penyidikan dan pengujian Penyakit Eksotik Perbatasan Negara dan Antar
Wilayah

Peningkatan Prooduksi Obat Hewan dan Bahan Biologik

Pendampingan dan Pengawalan Upsus Siwab

Pengembangan Unggas dan Aneka Termnak

Layanan Dukungan Manajemen Eselon |

Layanan Perkantoran
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Tabel 2 | Sasaran Strategis Target dan Realisasi Tahun 2018

[No |  Sasaran Indikator Target Capaian | Satuan % Milai
Strategis Kinerja Tahun
—_ ——— e mma e H1a
1 Pengendalian dan | Penyidikan 3.183 3752 Sampel 117,51 | Sangat
penanggulangan | dan berhasil
penyakil hewan pErgUian
Penyakit
Eksotik
Perbatasan
Megara dan
Antar
Wilayah : -
Peningkatan | 4.560.100 | 5:958.700 | Dosis 130,67 | Sangat
Produksl obat berhasil
hewan dan
bahan
biotogik
2 | Penyediaan Benih | Benih dan 34800 633.000 | Ekor 88,7 Barhasil
dan Bibit serta Bibit sera
peningkatan peningkatan
produksi ternak produksi
lernak _
k! Femenuhan 1 1 Serifikat | 100 Berhasil
Parsyaratan
FProduk Hewan
yang Asuh 3
4 Dukurgan Layanan 2 2 Dokumen | 80,74 | Berhasi
Manajemean dan Dukungan
Dukungan Teknig | Manajemen
Lainnya Ditjen Eselon | ~ .
Peternakan dan Layanan 12 12 Bulan 93,60 | Berhasi
Kesehatan Hewan | Perkantoran

Sumber data :Sub Bagian Program dan Keuangan

Keterangan :

{1) Penyidikan dan pengujian Penyakit Eksotik Perbatasan MNegara dan Antar

Wilayah terealisasi sebesar 3.752 sampel dari target 3,193 sampel

{2) Realisasi Peningkatan Produks: Obat Hewan dan bahan biologik sebesar

5.958_700 dosis dari target 4.560.100 dosis
Sesual permintaan pasar yang terdiri dari vaksin dan antigen, disamping itu
Pusvetma juga memproduksi Kit sebanyak 250 Kit.

{3) Layanan Dukungan Manajemen Eselon | telah dilakukan sesuai kegiatan

pada mata anggaran 1787 950 dengan pagu Rp130.500.000. .- realisasi Rp
118.413.050. .- (90,74)

(4} Layanan Perkantoran berupa gaji dan tunjangan operasional pemeliharaan

kantor telah berlangsung selama 12 bulan (Januari sd Desember 2018)

16




sesual mata anggaran 1787.994 dengan pagu Rp.15.655.808.000, - realisasi
Rp.14.653.143.400,- (93,60%)

C. Evaluasi dan Analisis Capaian Sasaran Strategis

Evaluasi capalan sasaran strategis sesual dengan Penetapan Kinerja (PK),
dilakukan evaluasi terhadap tahun berjalan, dianalisis dengan tahun sebelumnya
sd Tahun 2018

Tabel 3 . Analisis capaian sasaran strategis dari tahun 2013 sd 2018

Ho Sagaran indikator Realisasi
Strategis | Kinerja 2013 2014 2015 2016 2017 2018
K | Tersedianya | Pelayanan | 11.424.455 | 100508 825 | 8.201.450 G2T91TE | 5725040 | 5.958.700
| hiasil produksi | Produbksi
| yang
| berkualitas
sesual
kebutuhan di
lapangan
2 Tersedianya | Petayanan | 11.424.455 | B441.650 | 7271883 5778725 | 5725040 | 5.954.700
sistam Femasara
distribusi ndan
Cristribusi
3 Terjaganya Surveilans | 2.521 2423 2680 3.740 4,347 3,752
indomesia FME
| letap bebas
- dar penyakit
| Mulut darm
| Kiku
4 | Penyediaan | Benih dan B33.000
Benih dan Bibit serta
Bibit sera peningkat
peningkatan | an
produsksi prioduks
ternak temak __
& Pendamping | Pendampi 1 1
an dan ngan dan Hegiatan | Kegiatan
Pengawalan | Pengawal
Lipsus Shwab | an Upsus
Siwab

Sumber data :Sub Bagian Program dan Keuangan
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Capaian Sasaran Kinerja Sesuai dengan
Indikator Kinerja Utama dari tahun 2013

sd 2018
12.000.000
10.000.000
8.000.000 |
6.000.000 | o o
4.000.000 |
2.000,000 |
D‘ e . —_—
Felayanan  Pelayaman Survellans  Frogram Upsus
Produksi Femasaran PRIAK Bekerja Siwab
dan
Distribusi

Diagram 4 :Capaian Sasaran Kinerja Sesuai dengan Indikator Kinerja Utama dari

tahun 2013 sd 2018

Analisis dan evaluasi capaian kinerja tahun 2018 Pusat Veteriner Farma dapat
dijelaskan bahwa untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan indikator kinerja,
sebagaimana padatabel diatas realisasi indikator kinerja masuk dalam kategori
sangat berhasil dengan rata-rata capaian 108,16%. Bila dibandingkan dengan
sebelumnya (tahun 2017) yang rata-rata capaian outputnya sebesar 107% maka

capaian output 2018 mengalami kenaikan.
1. Nilai Efisiensi Produksi

Efisiensi= Input-Realisasi x 100%
Input

= 16.124.484.000-9.624.255.487x 100%
16.124.484.000

= 40,31%
Nilai efisiensi produksi mencapai nilai 40,31% dikarenakan :

a. Masih adanya bahan produksi tahun lalu yang digunakan di tahun 2018

b. Penghematan anggaran BLU

m 2013
| 2014
® 2015
m 2016
m 2017
B 2018




2. Nilai Efisiensi Penyidikan dan Pengujian Penyakit Eksotik
Efisiensi= |nput-Realisasi x 100%

Input

921,040 000-891,939 742x 100%
921.040.000

3,15%

Nilal efisiensi Penyedikan dan Pengujian penyakit eksotik sudah tercapal sesuai
target

3. Nitan Efisiensi Upsus Siwab
Efisiansi= Inggt—ﬁ'.aalisasi ®» 100%
Input

= 271.300.000-1.640.322.074x 100%
271.300.000

=719 %

Nilai efisiensi Upsus Siwab sudah tercapai sesuai target namun pelaksanaan Upsus
Siwab yang ada di Jawa Timur belum terserap seluruhnya

4. Nilai Efisiensi Pengembangan Unggas dan Aneka Temak (Program Bekerja)
Efisiensi = Input-Realiasix 100%
Input

= 34 367137 000-34.264 280,000
34,367.137.000

= 0,29%

Nilai Efisiensi Pengembangan Unggas dan Aneka Ternak (Program Bekerja) sudah
tercapai sesuai target

Kinerja Masing-masing Indikator Kinena Utama :

1. Pelayanan Produksi

Bidang Pelayanan produksi mempunyal 2 seksi yaitu Seksi Zoonosis dan Non
Zoonosis. Pada tahun anggaran 2018 ini memproduksi vaksin sesuai dengan
vaksinfantigen yang telah ditargetkan yaitu 1) Seksi Zoonosis memproduksi
vaksin Rabivet, Anthravet, Afluvet, Antigen Al, Antigen Brucella RBT, Kit Elisa
Rabies , 2) Seksi Non Zoonosis memproduksi vaksin Septivet, JD Vet, Komavet,
Lentovet, dan Antigen ND, Antigen Pullorum, Antigen Mycoplasma, dan Kit Elisa
Jembrana.

1%



Realisasi Kegiatan Produksi tahun 2014 — 2018 dapat digambarkan pada tabel 5

Realisasl | Realisasi | Realisasi | Realisasi | Realisasi
JENIS {Dogis) (Dogis) (Dosis) (Dosis) {Dosis)
NO PRODUK 2014 2015 2016 2017 2018
AVAKSIN —
1 | ANTHRAVET 1.692.000 714,000 | 600.000 | B33.600 | 532.600
2 | AFLUVET 1.000.000 | 1.000.000
3 | BRUCIVET 5,000 1.000 | 700 6B.990 | 45.000
4 | HOGSIVET
5 | KOMAVET 1.000.000 1.000.000 | 1.000.000 | 2.000.000
B | LENTOVET 800.000 800.000 | 800.000
7 | RABIVET 842 000 | 708.900 | 360.000 £0.000
B | SEPTIVET 2.160.200 | 1.233.700 | 2.314.200 456 600
| o |Jo-VET 177.490 150.650 | 128.300 | 141.600 | 184.500
10 | ANTIGEN Al 750.000 |  640.000 | 875.000 | 500.000 | 500.000
ANTIGEN
11 | Brucella RBT 450,000 | 783.000 | 750.000 | 480.000 | 660.000
ANTIGEN
12 | MYCOPLASMA 30.000 60.000 | BO.000 | 10.000 | 20.000
13 | ANTIGENND | 1.000.000 | 2.500.000 | 750.000 |250.000 | 1.000.000
ANTIGEN
14 | PULLORUM BO0.000 | G00.000 | 600.000 | 100,000 | 500.000
| KIT ELISA :
14 | JEMBRANA 25
" KIT ELISA
15 | RABIES 175 200 | 375 200 250
TOTAL 10.505.865 | 8.391.450 | 8.258.600 | 4.076.590 | 6.393.600

Tahun 2018 total produksi dosis+d

Sumber data: Bidang Produksi
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Kinerja Pelayanan Produksi sesuai
dengan jenis produk layanan
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1.000.000 | e
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2353282252 =z22¢81 = 2017
s33893:359 ¢ z89¢8¢
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Diagram 5: Kinerja Pelayanan Produksi sesuail dengan jenis produk layanan

Secara umum realisasi produksi 2018 melebihi target, dengan rincian realisasi
produksi vaksin dan antigen 102,71 %, realisasi produksi Kit Elisa Rabies 100%;
dan realisasi produksi serum 105,0%. Proses produksi sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan dan kualitas bahan baku, prosesing, kemasan dan penunjang produksi
secara lengkap jenis dan volumenya di awal produksi.

Untuk memproduksi vaksin yang berkualitas dan memenuhi persyaratan, diperlukan
pelaksanaan produksi dan sarana gedung peralatan yang sesuai dengan CPOHB.

2, Bidang Pelayanan Pengujian Mutu dan Pengembangan Produksi
Berdasarkan Pemmentan No 39%/Permentan/OT.140/6/2012 Tentang Organisasi
dan Tata Kerja Pusat Veteriner Farma pasal 13, bahwa Bidang Pelayanan Mutu
dan pengembangan Produk (PPMPP) mempunyai tugas melaksanakan
pelayanan pengujian dan pemantauan mutu hasil produksi, serta pengembangan
dan peningkatan mutu vaksin, antisera, diagnostika, dan bahan biologis lain serta
pengendalian Penyakit Mulut dan Kuku.
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Dalam melaksanakan tugas tersebut, Bidang PPMPP menyelenggarakanfungsi:

1. Melaksanakan pelayanan pengujian, evaluasi dan pemantauan mutu hasil
produksi, Evaluasi dan pemantauan efektivitas produk vaksin, antisera,
diagnostika dan bahan biologis lain. Uji rujukan penyakit mulut dan kuku,
survellans dan diagnosa penyakit mulut dan kuku.

2 Melakukan pelayanan pengembangan dan peningkatan mutu vaksin, antisera,
diagnostika dan bahan biologis lain. Perawatan, pemeriksaan kesehatan, dan
urusan instalasi kandang hewan percobaan, hewan bebas penyakit khusus,

dan hewan penyedia senum.

Metode yang dilakukan Bidang PPMPP terdin dari

a) Untuk pengujian vaksin, antigen dan antisera mengacu pada OIE dan FOHI,

b) Untuk pengembangan produk mengacu pada jurnaljurnal nasional,
internasional, FOHI dan QIE.

Bidang PPMPP terdin atas
a. Seksl Pengujian Mutu
b. Seksi Pengembangan Produk

a. Seksi Pengujian Mutu

Seksi Pengujian Mutu mempunyai tugasmelakukan pelayanan pengujian,
evaluasi dan pemantauan mutu hasil produksi, efektivitas produk vaksin,
antisera, diagnostika dan bahan biologis lain uji rujukan penyakit mulut
dan kuku, serta surveilans dan diagnosa penyakit mulut dan kuku.

Adapun Target dan Realisasi pengujian mutu hasil produksi zoonosis
untuk RM (Vaksin Anthravet 1 Tanding) dan BLU digambarkan dalam

tabel di bawah in :
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Tabel 6 Target dan Realisasi pengujian mutu hasil produksi zoonosis

TARGET | REALISASI
NO | JENIS VAKSIN/ANTIGEN Keterangan
(TANDING) | (TANDING)
|1 | Vaksin Anthravet 5 5
2 | Vaksin Brucivet 7 9
3 | Vaksin Afluvet (HINZ) 0.5 1 Proses uj Td
4 | Antigen Brucella RET 14 23
5 | Antigen Al (H5N1 2.3.2) 3 2
& | Antigen Al (H5N12.1.3) ™S
7 | Kit Elisa Rabies 13 10 poer it
| == Produksl
8 | Vaksin Rabivet 0 1

Sumber data : Bidang Pengujian Mutu

Sedangkan Target dan Realisasi pengujian mutu hasil produksi non zoonosis
untuk RM seperti dalam tabel berikut :

Tabel 7 Target dan Realisasi pengujian mutu hasil produksi nonzoonosis

NO | JENIS VAKSIN/ANTIGEN TARGET | REALISASI Keterangan
(TANDING) | (TANDING)

1 | Vaksin Septivet 7 3 e

) diasi Bi. Produbs|
2 | Vaksin JD-Vet 8 14
"3 Vaksin ND Komavet 0 2
4 | Vaksin ND Lentove! 0 0
5 | Antigen ND 4 4
6 | Antigen Pullorum 2 5
7 | Antigen Mycoplasma | 1 2

Sumber data : Bidang Pengujian Mutu

Pengujian vaksin Anthravet Td 01.17 (RM) dan 02.17 telah dilakukan uji ulang
namun hasilnya Tidak Memenuhi Syarat karena tidak memenuhi persyaratan

pengujian kemurnian, kandungan spora, dan potensi.
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Pengujian Antigen Al (H5N1 2.1.3) Td 01,18 telah dilakukan uji ulang namun
hasilnya Tidak Memenuhi Syarat karena uji sterilitas tidak memenuhi
persyaratan pengujian.

Sedangkan kegiatan Surveilans dan Diagnosa Penyakit Mulut dan Kuku

dilakukan setiap tahun pada daerah berisiko tinggi, yaitu .

1) Kabupaten/Kota yang terdapat peternakan swill feeding (pemberian pakan
sisa makanan dar hotel, pelabuhan, pasar, restoran, dan/ atau bandara)
dengan prioritas daerah dimana banyak dikunjungi pekerja atau
wisatawan asing (dari Negara yang belum bebas PMK) dan daerah yang
diketahui terdapat distribusi daging impor.

2) Daerah berbatasan Negara tertular PMK

3) Daerah yang pernah terjadi suspek PMK dalam 3 tahun terakhir

Berdasarkan penghitungan jumlah sampel PMK 2018 dengan menggunakan
toolbox yang terdapat di

situs”hitp:Aepitools. ausvel com aw'content php?page=FreeCalc2"denganSensi
tifitas gabungan = 0.882, spesifisitas gabungan = 1, prevalensi 5% maka
didapatkan (n) = 53 Kabupaten/ Kota.

Surveilans PMEK 2018 diperoleh jumlah sampel serum babi, sapi dan kambing
sebanyak 3292 sampel (melebihi target 2544 sampel) dar 53 Kabupaten
berisike, Jumlah total sampel dari surveilans aktif dan pasif diperoleh 3752
sampel (melebihi target RKAKL 3183 sampel).

Dengan pengujian ELISA NSP PrioCHECK didapatkan hasil pengujian negatif
yang berarti tidak ditemukan adanya positif antibodi PMK.

. Seksi Pengembangan Produk

Seksi Pengembangan Produk mempunyai tugas melakukan pengkajian guna
Peningkatan Mutu dan Pengembangan Produk serta evaluasi dan
pemantauan efektivitas dan mutu produk vaksin, antisera, diagnostika dan

bahan biologis lainnya.



1. Pengkajian/ Penelitian
Pengkajian/Peneliian yang dilakukan Seksi Pengembangan Produk
selama tahun 2018 berjumiah 22 penelitian/pengkajian

2. Penerapan Sistern Manajemen Mutu SNI ISO/IEC 17025.2008
Penerapan sistem Manajemen Mutu SNI ISONEC 17025:2008 pada
Pusat Veteriner Farma Surabaya merupakan komitmen untuk menjamin
kualitas produk Pusvetma dengan menjalankan kegiatan pengujian.
Dalam penerapan sistem ini,kualitas produk, kepuasan pengguna produk
vaksin, antigen dan antisera merupakan salah satu alasan utama
terhadap jaminan mutu produk Pusvetma telah mengimplementasikan
SNI ISO/EC 170252008 sejak tanggal 26 Agustus 2005 dengan nomer
akreditasi LP-203-IDN serta telah melakukan reakreditasi yang
ditetapkan pada tanggal 2 Januari 2018 dan berlaku sampai 1 Januari
2023

3. Pelayanan Pemasaran dan Distribusi
Layanan Pusvetma mempunyai dua kategori yaitu layanan produk dan
layanan jasa. Dari kedua layanan tersebut, layanan produk merupakan
layanan yang utama, tentunya dalam penanganannya tanpa
mengesampingkan layanan jasa. Bidang Pemasaran dan Distribusi terdin dan
Seksi Pemasaran dan Kerjasama serta Seksi Distribusi dan Penjualan
Produk.

Seksi Pemasaran dan Kerjasamasecara garis besar mempunyal tugas
melakukan penyiapan bahan urusan kerjasama dan optimalisasi pemanfaatan
sumber daya, pemberian informasi, promoesi hasil produksi, dokumentasi hasil
kegiatan, serta pemberian pelayanan purna jual yang jika diperinci menjadi :
1. Pemberian informasi, promosi dan pemasaran hasil produksi dan layanan
non produksi;
Penyiapan bahan kenasama,
3. Penanganan administrasi layanan penelitian, magang/PKL, kunjungan dan
pengujian sampel;
4 Penanganan pembelian hewan coba;
5. Pelayanan purma jual,
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6. Pembuatan desain atribut produk dan bahan informasi;
7. Pendaftaran hak merek produk.
8. Penyiapan pengukuran citra organisasi;

Seksi Distnbust dan Penjualan Produk mempunyal tugas melakukan urusan

penyimpanan, pendistribusian dan penjualan hasil produksi yang jika diperinci

menjadi :

1. Melakukan penyimpanan produk dan pemantauan rantai dingin

2. Mendistrbusikan produk untuk alokasi berdasarkan permintaan Direktur
Kesehatan Hewan,

3. Melakukan penjualan produk, mengirim produk sampai ke tujuan;

Bidang Pemasaran dan Distribusi terus berusaha meningkatkan kompetens
dari petugas, meningkatkan koordinasi dengan stakeholder internal maupun
external demi terlaksananya pelayanan prima dan meningkatnya kepuasan
pelanggan.

a. Seksi Pemasaran dan Kerjasama
Seksi Pemasaran dan Kerjasama pada tahun 2018 telah melaksanakan
kegiatan pelayanan sebagai berikut |
1) PEMBERIAN INFORMASI, PROMOSI DAN PEMASARAN HASIL
PRODUKSI
Pemberan informasi dan kegiatan promosi merupakan serangkaian
kegiatan yang tidak terpisahkan. Seksi Pemasaran dan Kerjasama selalu
membuka akses publik terhadap informasi yang berkaitan dengan layanan
Pusvetma, baik layanan produk maupun layanan jasa. Informasi
tersampaikan ke konsumen melalui web Pusvetma dengan alamat
pusvetma dijenpkh.pertanian.go.id, penjelasan langsung dengan tatap
muka melalui kunjungan atau pada saat pameran, surat-menyurat,
telepon, SMS, WA, BBM, email maupun fax serta media sosial seperti
facebook, instagram dan youtube, Dengan semakin meningkatnya
pengguna media social, hal tersebut semakin membantu penyebaran

informasi layanan.
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Pada tahun 2018 jumlah tamu yang berkunjung ke ruang Seksi
Pemasaran dan Kerjasama untuk meminta informasi, memesan/membeli
produk ataupun untuk mengunakan layanan jasa sejumlah 583 orang.
Terdapat kunjungan dari 63 siswa SMKN 4 Bojonegoro Jurusan Agribisnis
Ternak Ruminansia 62 siswa SMA Al Uswah Surabaya (62 siswa) dan
mahasiswa-mahasiswa S2 Universitas Gajah Mada Yogyakarta

Pada tahun 2018 ini Pusvetma melakukan promosi melalul kegiatan

pameran yang bertujuan untuk semakin memperkenalkan layanan dan

meningkatkan penjualan produk melalui :

a) Promosi layanan tupoksi dan non tupoksi melalui web Pusvetma
dengan alamat  pusvetma ditienpkh pertanian.go.id,  penjelasan
langsung dengan tatap muka melalui kunjungan atau pada saal
pameran, surat- menyurat, telepon, SMS, WA, email maupun fax serta
media sosial seperti facebook, instagram dan youtube

b) Acara Panen Pedet Nasional di Puspa Agro Jawa Timur Tanggal 27-28

Oktober 2018,
Pada saat kegiatan tersebut dilakukan peluncuran vaksin Afluvet HENZ
oleh Menteri Pertanian, Bapak Andi Amran Sulaiman, secara langsung
menyerahkan SK ljin Edar Produk dan membunyikan sirine sebagal
tanda peluncuran. Afluvet HONZ merupakan vaksin inaktif Awvian
influenza Subtipe HONZ.

c) Acara Indolivestock, Feed, Dairy and Indofisheries 2018 di LG
Senayan Jakarta.

Pada eventini Pusvetma tergabung dalam stan Direktorat Jenderal
Peternakan dan Kesehatan hewan bersama BET Cipelang, BEFMSOH,
BPMSP dan BPMSPH.

2) KEGIATAN KERJASAMA
Pada tahun 2018 ini kerjasama yang terlaksana dengan pihak eksternal
adalah sebagal berkut :
1) Kerjasama dengan Fakultas Kedokteran Hewan Unair,
2) Kerjasama dengan Fakultas Kedokteran Gigi Unair,
3) Kerjasama dengan Poltekes Kemenkes Surabaya,
4) Kerjasama dengan D3 Analis Medis Fakultas Kedakteran Unair,
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5) Kerjasama dengan Fakuitas Kedokteran Hewan Universitas Brawijaya,

6) Kerjasama dengan Fakultas Kedokieran Gigi Universitas Hang Tuah
Surabaya,

71 Kerjasama dengan Fakultas Keguruan limu Pendidikan (FKIF)
Universitas Muhamadiyah Surabaya,

8) Kerjasama Pembelian Produk Pusvetma dilakukan dengan Dinas
Peternakan Provinsi Riau,

§) Kerjasama Pembelian Produk Pusvelma dilakukan dengan Dinas
Peternakan Provinsi Kalimantan Timur,

10) Kerjasama Pembelian Produk Pusvetma dilakukan dengan Dinas
Peternakan Propinsi Kalimantan Selatan,

11} Kerjasama Pembelian Produk Pusvetma dilakukan dengan Dinas
Peternakan Propinsi Sumatera Barat,

12) Kerjasama Pembelian Produk Pusvetma dilakukan dengan Lab.
Keswan Cikole,

13) Kerjasama Pembelian Produk Pusvetma yang dilakukan dengan Difjen
Paternakan dan Kesehatan Hewan,

14) Kerjasama Perjanjian Lisensi dilakukan dengan Balai Besar Penelitian
Veteriner (BBALITVET) berupa alih teknologi atau pengalihan invensi
Bbalitvet berupa Formula Vaksin IBR Inakfif Isolat Lokal,

15) Kerjasama pengembangan produk dilakukan dengan Balal Veteriner
Bukitinggi untuk meningkatkan mutu dan pengembangan produk
vaksin Rabivet Supra 52 yang sesuai dengan kebutuhan d lapangan,

16) Kerjasama pengembangan produk  dilakukan dengan Universitas
Brawijaya,

17) Kerjasama pemanfaataan assel dilakukan dengan PT IPB Shigeta
Animal Pharmaceuticals,

18) Kerjasama Toll Manufacturing Produksl Vaksin Unggas dengan PT
Biotis Prima Agnisindo.

3) LAYANAN NON TUPOKSI [PEHELI“AH,HAGAHEI‘PHL, KUNJUNGAN,

PENGUJIAN SAMPEL DAN PEMBELIAN HEWAN COBA)
Selain layanan pemasaran dan penjualan produk biclogis untuk hewan
berupa vaksin, diagnostika (antigen dan kit elisa) dan antisera, banyak
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konsumen yang memanfaatkan layanan non tupoksi seperh
pendampingan operasional penelitian, magang/PKL, kunjungan dan
pengujian sampel, penyewaan gedung pertemuan dan guest house,
pengujian sampel dan pembelian hewan coba. Seksi Pemasaran dan
Kerjasama mengeluarkan ijin pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut
yang sebelumnya sudah dikoordinaskan terlebih dahulu dengan Bidang
PEMPP terkait hal teknis laboratorium dan Bagian Umum terkait
magang/PKL administratif, keuangan, listrik dan industri.

Pembelian hewan coba berupa mencit Balb-c, TAB dan ayam Spesifik
Antidody Negatif (SAN) melalui Seksi Pemasaran dan Kerjasama yang
selanjutrya dikoordinasikan ke Bagian PPMPP sebagai penanggungjawab
penyediaan hewan coba tersebut.

4) PEMBUATAN DESAIN ATRIBUT PRODUK DAN BAHAN INFORMASI

a) Perubahan etiket :
» Etiket Neo Rabivet
« Efiket Ag Al 2.1.3.2
» Etiket Hiperimun Serum Al
b} Baliho dan Banner Backdrop :
s Baliho Upsus Siwab
« Banner Kunjungan Kerja Direktur Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan
« Baliho Hari Pancasila
« Baliho Hari Raya Idul Fitri
« Banner produk lokal berdaya saing global
« Baliho HUT RI 73
« Banner Workshop Penyakit Mulut dan Kuku (PMK)
« Banner World Rabies Day (WRD)
c) Poster
» Brucivet (release)
= Meo Rabivet
o Afluvet HONZ
+ World Rabies Day (WRD)
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d) Lain-lain

=« Sticker layanan BLU

« Sticker kendaraan Pusvetma

» Undangan dan kartu souvenir Halal bi Halal

« Kartu nama KaPusvetma dan Kabag Umum

« Atribut lain kegiatan World Rabies Day WRD (etiket/fiyer, kaos, pin,
mug, payung, sertifikat, stempel)

» Branding mobil box

« Pin Pelayanan Prima Pusvetma

5) LAYANAN PURNA JUAL

Layanan purna jual dimaksudkan untuk lebih meningkatkan kualitas
layanan kepada pelanggan. Konsumen yang melayangkan pengaduan
memiliki tiga maksud utama yaitu untuk mendapatkan haknya
mendapatkan pelayanan yang sesuai dengan yang dijanjikan, untuk
menghindari kejadian serupa terhadap kansumen lain dan supaya pelaku
pelayanan lebih meningkatkan kualitas layanannya. Dalam hal ini,
Busvetma selalu berusaha meningkatkan kualitas pelayanan kepada
konsumen sehingga  diharapkan akan  tercapainya kepuasan
konsumen/pelanggan.

Layanan purna jual yang dilakukan selama ini seperti dalam hal
pemberian informasikonsultasi pasca pelayanan, pemenuhan dokumen
terkait produk untuk kebutuhan akreditasi di instansi konsumen dan
penanganan pengaduan. Pada tahun 2018 ini ada 1 pengaduan dari
Dinas Peternakan Kabupaten Soralangun Jambi tentang kualitas dan
vaksin jembrana (JD-Vet). Telah dilakukan tindak lanjut dengan
penelusuran melakukan data secara internal, eksternal, komunikasi lebih
intens dengan dokter hewan penanggung jawab di Kab. Soralangun dan
tindakan pencegahan berupa penanganan produk sesuai dengan
prosedur rantai dingin dan pelaksanaan vaksinasi di Daerah sesual
dengan prosedur yang ditetapkan oleh Pusvetma.
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6) PENGUKURAN CITRA INSTANSI

Seksi Pemasaran dan Kerjasama secara sampling membagikan
kuesioner penilaian terhadap konsumen yang selanjutnya dilakukan
penghitungan sebagai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM). Hasil ini
dijadikan sebagai bahan untuk menetapkan kebijakan dalam rangka
peningkatan kualitas pelayanan publik selanjutnya. Kepuasan masyarakat
dapat dijadikan acuan bagi berhasil atau tidaknya pelaksanaan program
yang dilaksanakan pada suatu lembaga layanan publik. Jumiah responden
di tahun 2018 sebanyak 226 dengan nilai IKM unit Layanan adalah 84,70
dengan mutu layanan adalah A (sangat baik).

a. Seksi Distribusi dan Penjualan
Seksi Distribusi dan Penjualan Produk pada tahun 2018 telah melaksanakan

kegiatan penyimpanan produk, pemantauan rantai dingin, mendistribusikan

produk sampai ke tujuan, sertapelayanan kepada pelanggan.

1)

2)

Penyimpanan Produk

Seksi ini melakukan penyimpanan hasil produksi yang telah lulus uji dan
telah dinyatakan lulus oleh Bidang PPMPF dan melakukan pencatatan stok
gudang penyimpanan produk. Pada tanggal 30 Desember 2018 telah
dilakukan stock opname produk di Seksi Distribusi dan Penjualan Produk.
Stok produk dalam gudang penyimpanan dihitung dan dicocokkan dengan
siok tercatat. Dari hasil stock opname terdapat kesesuaian jumlah barang
pada catatan buku stokdenganbarang di gudang penyimpanan.

Melakukan Pemantauan Rantai Dingin
Penyimpanan produk biologis{vaksin, bahan diagnostik dan antisera)
membutuhkan perhatian khusus karena produk biologis merupakan sediaan
yang rentan terhadap perubahan temperatur lingkungan. Aturan umum dan
penyimpanan produk biologis adalah pada temperatur 2.8°C dan untuk
produk bentuk kering beku penyimpanannya di dalam freezer (suhu beku).
Sarana penyimpanan produk di Pusvelma adalah kamar dingin/cool
room, Ruangan ini seluruh dindingnya diisolasi untuk menghindari panas
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masuk ke dalam ruangan. Untuk melakukan pemantauan suhu rantai dingin
(cold chain) di penyimpanan, digunakan pemantau suhu yang diletakkan di
luar dan ruang penyimpanan yang bisa diamati setiap saat.

Vaksin dan produk biologis lainnya harus disimpan dan diangkut
secara benar, jika tidak maka akan kehilangan atau penurunan potensi.
Pada setiap tahapan penanganan produk biologis harus terjaga rantai
dinginnya. Dalam pengiriman selalu diberi instruksi yang berisi kisaran
temperatur yang disarankan berupa stiker yang ditempe! dalam packaging
penginman. Petugas juga selalu melakukan komunikasi dan koordinasi
dengan pihak cargo pengiriman terkait pemantauan rantai dingin selama
penginman
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3) Distribusi Produk Sampai Tempat Tujuan

Pada tahun 2018 telah dilakukan penjualan produk ke seluruh
Indonesia dan Timor Leste untuk mendukung programpengendalian

penyakit hewan, pemberantasan, pencegahan penyakit hewan dan
diagnosa penyakit. Adapun daftar penjualan produk per 31 Desember 2018
kami laporkan dalam tabel satuan dosis, kemasan dan rupiah sebagai
berikut :
Tabel 8: Data Penjualan vaksin/antigen selama tahun 2018sebagai berikut :

DATA PERJUALAN VAKSIN / ANTIGEN TAHUN 2018 [DOSIS]
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4. Surveilans Penyakit Mulut dan Kuku (PMK)

Kegiatan Surveilans dan Diagnosa Penyakit Mulut dan Kuku dilakukan setiap

tahun pada daerah beresiko tinggi, yaitu

a, Kabupaten/Kota yang terdapat peternakan swill feeding (pemberian pakan
sisa makanan dari hotel, pelabuhan, pasar, restoran, dan/ atau bandara)
dengan prioritas daerah dimana banyak dikunjungi pekerja  atau
wisatawan asing (dari Negara yang belum bebas PMK) dan daerah yang
diketahul terdapat distribusi daging impor,

b. Daerah berbatasan Negara tertular PMK

c. Daerah yang pernah terjadi suspek PMK dalam 3 tahun terakhir

D. Capaian Kinerja lainnya
Beberapa penghargaan yang diperoleh Pusat Veteriner Farma Surabaya pada
tahun 2018
(1) Pusat Veteriner Farma mendapat predikat Wilayah Bebas Korupsi Lingkup
Kementerian Pertanian
(2) Akreditasi IS0 89001:2015 Sistem manajemen muty | Akreditasi 1SO
37001:2016 Sistern manajemen anti penyuapan ; Akreditasi 1SO 45001:2018
sistemn manajemen dalam mengelola resiko keselamatan kerja (K3)

E. Akuntabilitas Keuangan

Analisis efisiensi keuangan secara umum, seluruh kegiatan berjalan secara
efisien tanpa mengurangi volume di dalam kegiatan. Sifat kegiatan yang didanai
oleh Pemerintah melalui dana APBN yang jumlahnya terbatas dan didanai BLU
Pusvetma.

FPusvetma dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya mendapatkan pagu
anggaran pada tahun 2018 sebesar Rp 102.370.041.000,- untuk mendukung
program Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan yaitu Program
Pemenuhan Pangan asal ternak dan Agribisnis Peternakan Rakyat Realisasi
anggaran sampai dengan tanggal 31 Desember 2018 vyaitu sebesar
Rp93 340614 189 - (21,18%). Realisasi per jenis output dan jenis belanja dapat
dilihat pada tabel 2 dibawah ini
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Adapun jumlah anggaran baik pendapatan maupun belanja dapat dijelaskan
pada tabel 11,

No.|  Anggaran | Target2018 | Realisasi 2018 @ % |

A | Pendapatan
Penerimaan Negara 11.300.000.000 | 12.295.128.679 | 108,80
Bukan Pajak

g | Belanja Pegawai 10696.424.000 | 9.824.058314 | 91,84
Belanja Barang 60.252.150.000 | 52.575.557.078 | B7.28
Belanja Modal 31.422 467000 | 30.986.839.804 | 9851

F. Hambatan dan Kendala

Kendala — kendala yang masih dihadapi dalam melaksanakan kegiatan produksi

vaksin dan-antigen adalah ;

1. Sebagai satker BLU, Pusvetma harus mencan pendapatan terlebih dahulu
sesual dengan target yang tercantum dalam DIPA Pusvetma untuk bisa
dibelanjakan,

2. Sumber daya dan sarana prasarana masih perlu diperbaiki.

G. Upaya dan Tindak Lanjut

Adapun strateg yang periu diambil untuk mengatasi kendala - kendala tersebut

di masa yang akan datang secara umum diantaranya;

1. Sebagai tindak lanjut penyelesaian pesanan produk, dilakukan penyediaan
stock bahan baku lengkap sesuai dengan jenis dan volumenya pada awal
tahun kegiatan diimbangi dengan perencanaan yang matang.

2. Melakukan peningkatan mutu dan pengembangan produk sesuai permintaan
pasar dan perkembangan teknoclogi

3. Mengoptimalkan penggunaan peralatan laboratorium yang ada untuk
menambah kapasitas produksi sehingga kebutuhan vaksin, antigen antisera,
diagnostika dan bahan biclogis lain dapat terpenuhi.

. Meningkatkan perawatan peralatan laboratorium maupun sarana produksi,

5. Mengoptimalkan petugas yang ada dengan cara meningkatkan ketrampilan

medalui diklat, baik yang bersifat teknis maupun non-teknis.

37



A.

BAB IV
PENUTUP

Tinjauan Umum

Laporan Akuntabilitas Kinerja Pusat Veteriner Farma tahun 2018
merupakan bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan-
kegiatan dalam rangka pencapaian visi dan misi selama tahun anggaran
2018. Laporan tersebut merupakan implementasi dari Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 135/Permentan/OT.140/12/2013 tanggal 31 Desember
2013 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan UPT
Mandiri lingkup Kementerian Pertanian diwajibkan menyusun Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP).

Dan hasil analisis kinerja diperoleh capaian akhir kinerja pencapaian
sasaran Pusat Veteriner farma adalah sebagai berikut
1. Pencapaian produksi vaksin dan antigen di Pusvetma masih didanai

APBN,

2. Pada umumnya pencapaian indikator input bervariasi dan umumnya
berada di atas 100%. Hal ini karena dalam pelaksanaan kegiatan
melalui proses lelang maupun penunjukan langsung pengadaan barang
dan jasa. Demikian pula pada indikator output yang hampir seluruh
kegiatan mencapai 100% yang menunjukkan bahwa target keluaran
dan hasi proses — proses masukan dalam kegiatan dapat terwujud
seluruhnya. Sementara indikator hasil (outcome) hampir seluruhnya
mencapal 100%.

Walaupun kegiatan — kegiatan telah mencapal target kinerjanya, akan
tetapi tidak secara signifikan mendorong pencapaian indikator sasaran
dalam rencana slrategls disebabkan karena kegiatan tersebut hanya
bersifat fasilitasi, sedangkan pencapaian sasaran lebih dominan ditentukan
oleh peran stakeholder dan produsen sebagai subyek pembangunan
peternakan.

Demikian Laporan Akuntabilitas Kinerja Pusat Veteriner Farma yang
dapat kami susun, semoga bermanfaat bagi semua pihak yang
barkepentingan.
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Lampiran | Struktur Organisasi Pusvetma

Struktur Organisasi Pusvetma berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Republik
Indonesia Nomor @ 39/Permentan/OT.140/6/2012 Tanggal 05 Juni 2012 Organisasi
Dan Tata Kerja Pusat Veteriner Farma
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